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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan         

 Pada penelitian ini, hasil yang dapat disimpulkan ialah tidak adanya 

pengaruh illusion of control dan informasi akuntansi terhadap pengambilan 

keputusan investasi oleh investor non profesional. Hasil yang didapatkan 

menyatakan bahwa variabel illusion of control tidak signifikan terhadap keputusan 

investasi. Artinya adalah illusion of control tidak memiliki pengaruh terhadap 

keputusan investasi seorang investor non profesional. Hal ini bisa dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu adanya bounded rationality, investor non profesional yang 

terpengaruh illusion of control cenderung kurang berhati-hati dalam mengambil 

keputusan, harga saham sekarang yang mencerminkan historis dari suatu 

informasi, dan mahasiswa akuntansi yang kurang pengalaman. Sedangkan untuk 

penggunaan informasi akuntansi dinyatakan tidak signifikan terhadap keputusan 

investasi. Artinya adalah penggunaan informasi akuntansi tidak memiliki 

pengaruh terhadap keputusan investasi. Hasil ini bisa dipengaruhi adanya asimetri 

informasi, faktor psikologi personal financial need, dan investor non profesional 

yang masih dalam tahap pembelajaran dan kurang pengalaman. Meskipun hasil 

untuk rata-rata membuktikan bahwa rata-rata kelompok illusion of control yang 

tidak terpengaruh hasilnya lebih kecil daripada kelompok illusion of control yang 

rata-rata terpengaruh sedangkan hasil rata-rata kelompok informasi akuntansi 

yang tinggi lebih kecil daripada rata-rata kelompok informasi akuntansi yang 

rendah. Namun keduanya memiliki hasil yang tidak signifikan terhadap keputusan 

investasi. Meski keduanya memiliki hasil yang tidak signifikan, tetapi hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya interaksi atau pengaruh bersama dari illusion 

of control dan penggunaan informasi akuntansi. Hal ini bisa dipengaruhi oleh 

adanya bounded rationality, mahasiswa yang belum memiliki keprofesionalan 

dalam mengambil keputusan, mengandalkan instingnya tapi juga mengandalkan 
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ilmu yang didapat, dan mahasiswa sendiri memiliki pemikiran masing-masing 

yang tidak bisa disamakan. 

5.2. Keterbatasan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah peneliti tuliskan pada 

penelitian ini, tentu penelitian ini juga memiliki keterbatasan di antaranya yaitu:  

1. Skenario eksperimen atau instrumen penelitian yang dibuat cenderung kurang 

mencerminkan kehidupan yang sebenarnya dan terlalu abstrak. 

2. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang merupakan 

penyederhanaan dari permasalahan yang ada di dunia nyata sehingga diduga 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini sendiri.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijabarkan 

di atas, maka saran yang dapat disampaikan untuk penelitian ini ialah : 

1. Sebaiknya dalam penelitian ini menggunakan partisipan yang lebih spesifik 

syarat atau kriterianya seperti karena ada variabel informasi akuntansi maka 

diharuskan bagi mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah bidang 

akuntansi dan mendapat nilai minimal B supaya hasil yang diperoleh bisa 

signifikan.  

2. Instrumen penelitian yang dibuat lebih disesuaikan dengan kondisi nyatanya 

supaya lebih memudahkan partisipan memahami isi dari skenario tersebut.
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